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=Terdapat beberapa model lokalisasi norma yang dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana norma
global dapat diaplikasikan ke sub nasional. Dari berbagai model tersebut, terdapat beberapa komponen yang
membedakan satu dengan lainnya. Makalah ini bertujuan untuk melakukan konseptualisasi sebuah model
lokalisasi norma yang menjelaskan penerimaan kelompok LGBTQ+ di Sikka, Nusa Tenggara Timur,
Indonesia. komunitas LGBTQ+ di Indonesia telah menerima penolakan dalam lingkungan socid, politik,
dan religious. Namun, di Sikka, kelompok LGBTQ+ dapat diterima oleh maysarakat yang religious. Artikel
ini menggunakan sebagai komparas dasar untuk membentuk sebuah model lokalisasi normayang
bersesuaian dengan keadaan Sikka. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa kepribadian dasar masyarakat
merupakan kunci terpenting dalam membentuk keadaan ideal untuk menerima norma global dan penerimaan
keluarga perlu diperhitungkan untuk mengukur cangkupan penerimaan norma global. Penulisjuga
menganalisis bahwa norma global yang dibentuk oleh pengalaman barat tidak bersesuaian dengan
kebutuhan penerimaan komunitas LGBTQ+ di Sikka.

...... There are various models of norm localisation that can explain a process in which aglobal normis
being applied to alocal setting. There are severa different elementsin every model. This paper amsto
conceptualise a norm localisation model that is applied to the case of LGBTQ+ acceptance in Sikka, East
Nusa Tenggara, Indonesia. LGBTQ+ community has been met with rejection in social, political, and
religious communities in Indonesia. However, the case in Sikka shows that LGBTQ+ can be accepted by the
people of areligioustown in Indonesia. This research used norm vernacularisation and norm localisation
models as a basic comparison to the conceptualised model of Sikka. This study identified that the basic
personality of the people isthe most important key in creating an accepting environment for a global norm
and family acceptance needs to be put into account to measure the depth of the acceptance of a global norm.
It isalso analysed that a global norm that is shaped by the Western experience does not serve the needs of
acceptance of LGBTQ+ community in Sikka.
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